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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perspektif konseling pastoral dalam menangani siswa 

remaja usia 15-18 tahun yang mengalami insecure, yang dapat berpotensi memengaruhi pertumbuhan 

mental mereka di lingkungan  sekolah. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan library research. Kajian dalam artikel mencakup beberapa aspek penting, antara lain 

deskripsi dari insecure pada remaja tersebut, tantangan yang dihadapi dalam pertumbuhan mental 

pada rentang usia tersebut, dampak dari pertumbuhan mental yang tidak stabil, peran konseling 

pastoral dalam mengatasi perasaan insecure yang dialami oleh remaja, dan strategi konseling pastoral 

yang  dapat diterapkan. Dalam konteks sosial dan psikologis remaja, insecure dapat menjadi salah satu 

masalah yang kompleks dan berdampak signifikan terhadap kesejahteraan mental mereka. Penelitian 

ini memberikan wawasan mendalam mengenai peran penting konseling pastoral dalam membantu 

siswa remaja mengatasi insecure dan memperkuat perkembangan mental siswa remaja. Perspektif 

konseling pastoral mengakui pentingnya dimensi spiritual dalam kehidupan remaja. Melalui 

pendekatan ini, konseling pastoral mampu membantu remaja mengeksplorasi nilai-nilai, keyakinan, 

dan makna hidup mereka. Mereka juga dapat mengembangkan keterampilan coping yang sehat, 

meningkatkan pemahaman diri, dan menciptakan hubungan yang solid dengan diri sendiri dan 

hubungan interaksi dengan orang lain. Pendampingan pastoral dapat memberikan remaja ruang yang 

aman untuk berbicara tentang kekhawatiran mereka, merasa didengar, dan mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang identitas dan nilai-nilai mereka. 

 

Kata kunci: insecure; konseling pastoral; pertumbuhan mental; siswa; spiritualitas remaja 

 

ABSTRACT  

 

This study aims to explore the perspective of pastoral counseling in dealing with adolescents aged 15-

18 years who experience insecurity, which can potentially affect their mental growth in the school 
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environment. This research method uses a qualitative method with a library research approach. The 

study in the article covers several important aspects, including the description of insecurity in 

adolescents, the challenges faced in mental growth in that age range, the impact of unstable mental 

growth, the role of pastoral counseling in overcoming feelings of insecurity experienced by adolescents, 

and pastoral counseling strategies that can be applied. In the social and psychological context of 

adolescents, insecurity can be one of the complex problems and has a significant impact on their mental 

well-being. This study provides in-depth insights into the important role of pastoral counseling in 

helping adolescent students overcome insecurity and strengthen the mental development of adolescent 

students. The pastoral counseling perspective recognizes the importance of the spiritual dimension in 

adolescent life. Through this approach, pastoral counseling is able to help adolescents explore their 

values, beliefs, and meaning in life. They can also develop healthy coping skills, improve self-

understanding, and create solid relationships with themselves and interaction relationships with others. 

Pastoral mentoring can provide youth with a safe space to talk about their concerns, feel heard, and 

gain a deep understanding of their identities and values.  

 

Keywords: adolescent spirituality; insecurity; mental growth; pastoral counselling; student 

 

PENDAHULUAN 

Siswa insecure atau tidak percaya diri adalah masalah yang sering dihadapi di 

lingkungan sekolah. Sifat insecure dapat mempengaruhi pertumbuhan mental dan 

kesejahteraan siswa secara umum. Dalam konteks ini, pendekatan konseling pastoral dapat 

menjadi sumber bantuan yang efektif dalam membantu siswa mengatasi masalah ini 

(Saleleubaja et al., 2024). Konseling pastoral merupakan suatu metode konseling yang 

berakar pada nilai-nilai agama dan spiritualitas. Pendekatan ini mengakui bahwa dimensi 

spiritual dalam kehidupan siswa insecure memiliki peran signifikan dalam proses 

penyembuhan dan pertumbuhan kepribadian mereka.  

Di lingkungan sekolah, konseling pastoral melibatkan kolaborasi antara konselor atau 

guru dengan tokoh-tokoh agama seperti pendeta, konselor, atau pemimpin agama lainnya 

untuk memberikan dukungan dan arahan kepada siswa insecure (Angelina et al., 2022). 

Ketika siswa mengalami insecure, mereka akan mengalami kurangnya keyakinan pada diri 

sendiri, penurunan harga diri, kecemasan sosial, atau kesulitan dalam berinteraksi dengan 

teman sebaya atau individu lainnya. Kondisi ini dapat berdampak pada kinerja akademik, 

hubungan interpersonal, dan kesejahteraan mental secara umum. Oleh karena itu, penting 

untuk menangani masalah ini dengan pendekatan yang mempertimbangkan dimensi spiritual 

dan nilai-nilai agama (Sumendap & Tumuju, 2023). Dengan menggunakan pendekatan 

konseling pastoral, siswa insecure diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi serta 

meningkatkan dimensi spiritualitas mereka. Melalui diskusi mengenai nilai-nilai, keyakinan, 

dan perspektif agama, siswa      insecure dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
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tentang tujuan hidup mereka, memperkuat identitas pribadi, serta menemukan signifikansi 

yang lebih besar dalam kehidupan setiap saat. Sehingga dengan demikian, pendekatan ini 

dapat membantu siswa insecure untuk mengatasi ketidakamanan diri dan memperkuat 

pertumbuhan mental mereka (Siramba, 2022). 

Dalam pendekatan konseling pastoral, konselor dapat berkolaborasi dengan siswa 

untuk mengidentifikasi akar dari perasaan tidak aman dan memberikan arahan yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip agama atau spiritualitas yang sesuai. Melalui proses 

pembinaan, konseling pastoral dapat mendukung siswa insecure dalam memahami nilai-nilai 

diri yang sejati, meningkatkan kepercayaan diri, dan mengembangkan kemampuan sosial 

yang positif (Sihombing et al., 2023b). Konseling pastoral juga menyoroti signifikansi 

dukungan yang diberikan oleh komunitas agama atau gereja dalam membantu siswa insecure. 

Melalui partisipasi dalam kegiatan keagamaan atau kegiatan spiritual lainnya, siswa insecure 

dapat merasakan dukungan sosial dan mendapatkan inspirasi dari keyakinan mereka. Situasi 

ini dapat membantu mereka memperkuat rasa percaya diri dan meningkatkan pertumbuhan 

mental mereka (Samuel & Tung, 2023). Dalam konteks sekolah, pendekatan konseling 

pastoral terhadap siswa insecure merupakan pendekatan holistik yang memadukan dimensi 

spiritual untuk membantu siswa insecure mengatasi masalah dan mendorong pertumbuhan 

mental yang positif. Dengan melibatkan konselor atau pemimpin agama, siswa insecure dapat 

merasakan dukungan yang lebih menyeluruh dan mendalam dalam mengatasi tantangan yang 

dihadapi (Calvaneoza & Hermanto, 2023).  

Selain itu, pendekatan konseling pastoral juga menyoroti signifikansi tentang 

lingkungan yang aman dan penuh dukungan bagi siswa insecure. Konseling pastoral 

berkolaborasi dengan siswa insecure untuk membentuk ikatan saling percaya, menciptakan 

ruang tanpa penilaian, serta memberikan sokongan emosional yang diperlukan. Dalam 

lingkungan yang mendukung ini, siswa insecure sehingga merasa didengar, dihargai, dan 

didorong untuk mengalami pertumbuhan dan perkembangan (Suharta, 2017). Pendekatan 

konseling pastoral juga mengakui sangat penting kerjasama dengan keluarga siswa insecure 

karena keluarga merupakan komunitas yang sangat penting dan dekat dengan siswa insecure 

tersebut serta komunitas agama. Konselor dapat bermitra dengan orang tua dan pemimpin 

keagamaan untuk memperluas jaringan dukungan dan membentuk lingkungan yang konsisten 

di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Melalui kerjasama ini, siswa insecure dapat 

menerima dukungan yang terintegrasi dan konsisten dalam mengatasi masalah 

ketidakpercayaan diri (Nego & Hulu, 2018). 

Dalam prakteknya, perspektif konseling pastoral dalam menangani siswa insecure 
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untuk menawarkan pendekatan holistik yang menggabungkan dimensi spiritual, nilai-nilai 

agama, dan dukungan komunitas untuk membantu siswa mengatasi tantangan mereka. 

Pendekatan ini mengakui peranan penting aspek spiritual dalam perkembangan mental siswa 

dan memberikan arahan yang relevan serta berlandaskan nilai-nilai agama untuk memperkuat 

kesejahteraan mental mereka (Intarti, 2016). Karya tulis ilmiah ini menitikberatkan pada 

perspektif konseling pastoral dalam menangani siswa insecure atau yang mengalami 

ketidakpercayaan diri di lingkungan sekolah, dengan fokus pada pertumbuhan mental mereka 

(Wanry & Tarigan, 2021). Tulisan ini bertujuan untuk menyumbangkan penelitian mengenai 

perspektif konseling pastoral terhadap siswa insecure yang dapat mempengaruhi mental 

mereka. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pembelajaran 

yang berharga dalam konteks perspektif konseling pastoral terhadap siswa insecure, serta 

memperkaya wawasan pengetahuan dan memberikan dukungan untuk kebutuhan 

pertumbuhan spiritual mereka. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka (library research) yang menjadi suatu pendekatan kuat dalam menjelajahi perspektif 

konseling pastoral terhadap siswa insecure usia 15-18 tahun yang berpotensi mempengaruhi 

pertumbuhan mental di lingkungan sekolah. Dalam metode ini, peneliti tidak hanya 

bergantung pada data primer dari subjek langsung, melainkan mengandalkan kajian literatur 

yang telah ada sebelumnya. Pendekatan library research memungkinkan peneliti untuk 

melakukan eksplorasi terhadap berbagai teori, konsep, dan pandangan terkait permasalahan 

yang akan diteliti. Dengan memanfaatkan beragam sumber literatur seperti buku, jurnal ilmiah, 

artikel, dan dokumen-dokumen yang terkait dalam penelitian ini, peneliti dapat memperoleh 

wawasan yang komprehensif tentang topik yang dipilih (Sugiono, 2014). Langkah awal dalam 

metode ini adalah identifikasi topik penelitian yang spesifik, dalam hal ini adalah perspektif 

konseling pastoral terhadap siswa insecure di usia remaja yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan mental mereka. Setelah itu, peneliti melakukan research yang relevan yang 

terkait dalam penelitian ini melalui basis data akademik, perpustakaan, dan sumber informasi 

lainnya. Dari hasil analisis literatur, peneliti dapat mensintesis temuan-temuan yang penting 

dan merumuskan kesimpulan yang kokoh tentang bagaimana konseling pastoral dapat 

mempengaruhi pertumbuhan mental siswa insecure di sekolah. Interpretasi temuan juga dapat 

memberikan wawasan tentang strategi dan pendekatan konseling pastoral yang efektif dalam 

menghadapi masalah tersebut (Hardani, 2020). Keseluruhan, metode penelitian kualitatif 
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dengan pendekatan library research memberikan kerangka kerja yang kokoh dan sistematis 

untuk menjelajahi perspektif konseling pastoral dalam mengatasi tantangan mental yang 

dihadapi oleh siswa insecure di usia remaja, serta memahami dampaknya terhadap 

pertumbuhan mental mereka di lingkungan sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Insecure pada Remaja 

Insecure pada remaja merupakan kondisi psikologis yang seringkali terjadi pada 

rentang usia 15-18 tahun di lingkungan sekolah. Secara umum, insecure mencakup perasaan 

tidak aman, tidak percaya diri, dan ketidaknyamanan dalam bersosialisasi dengan orang lain. 

Remaja yang mengalami insecure cenderung merasa tidak puas dengan diri mereka sendiri, 

meragukan kemampuan dan nilai diri, serta sering kali merasa terancam atau tidak diakui oleh 

teman sebaya dan lingkungan sekitarnya. Seringkali, insecure pada remaja diawali oleh 

perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang terjadi selama masa pubertas (Harnata & Prasetya, 

2022). Salah satu aspek utama dari insecure pada remaja adalah ketidakpastian mengenai 

identitas diri dan peran dalam lingkungan sosial mereka. Remaja pada rentang usia ini sedang 

mencari jati diri mereka dan merasa tertekan oleh harapan-harapan dari orang lain. Mereka 

mungkin merasa tidak sejalan dengan standar kecantikan, kecerdasan, atau kepribadian yang 

diharapkan oleh masyarakat atau kelompok teman sebaya mereka. Ini bisa mengakibatkan 

perasaan rendah diri dan perasaan tidak berharga (Hidayatullah, 2023). 

Selain itu, insecure pada remaja juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti 

tekanan dari keluarga, sekolah, dan media sosial. Perbandingan dengan orang lain, seringkali 

dengan standar yang tidak realistis, dapat memperburuk perasaan insecure. Selain itu, 

pengalaman-pengalaman negatif seperti bullying, penolakan oleh teman sebaya, atau konflik 

interpersonal juga dapat memperdalam ketidakamanan dan ketidakpercayaan diri pada remaja 

(Wardiansyah, 2022). Dalam konteks sekolah, insecure pada siswa dapat mempengaruhi 

keberhasilan akademik, kesejahteraan mental, dan interaksi sosial mereka. Siswa yang merasa 

insecure cenderung menghindari situasi-situasi sosial dan mengalami kesulitan untuk 

membangun hubungan yang sehat dengan teman sebaya dan guru. Sehingga hal ini dapat 

mengganggu proses pembelajaran mereka dan menyebabkan tingkat stres dan kecemasan yang 

tinggi (Taarega & Tadung, 2024). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang 

insecure pada siswa remaja cukup penting untuk bagi para pendidik, konselor, dan orang tua 

untuk memberikan dukungan dan bimbingan yang sesuai. Dengan menyediakan lingkungan 
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yang mendukung dan memahami, serta mengembangkan keterampilan sosial dan harga diri, 

remaja dapat mengatasi perasaan insecure dan mengembangkan potensi mereka secara penuh. 

 

Tantangan Pertumbuhan Mental Pada Remaja Usia 15-18 Tahun 

Tantangan Pertumbuhan Mental pada Usia Remaja akan membahas dinamika dan 

permasalahan yang unik dihadapi oleh remaja usia 15-18 tahun dalam konteks pertumbuhan 

mental mereka. Pada fase perkembangan ini, remaja mengalami serangkaian perubahan 

emosional, sosial, dan kognitif yang signifikan. Pertumbuhan mental remaja tidak hanya 

mencakup aspek kognitif, tetapi juga melibatkan aspek-aspek lain seperti identitas diri, 

hubungan sosial, dan tanggung jawab (Samuel & Tung, 2023). Tantangan pertama adalah 

tekanan akademik yang meningkat seiring masuknya remaja ke tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi. Persaingan dalam prestasi akademik, ekspektasi orang tua, dan kebutuhan untuk 

menghadapi ujian dapat menciptakan stres yang signifikan (Noviani, 2021). Selain itu, remaja 

juga dihadapkan pada tantangan memahami dan membentuk identitas diri mereka. Pencarian 

akan jati diri dan nilai-nilai yang penting bagi mereka menjadi bagian integral dari 

perkembangan mental pada usia ini (Diananda, 2019). 

Aspek sosial juga memainkan peran besar, di mana remaja berhadapan dengan tekanan 

untuk berinteraksi dalam lingkungan sosial yang beragam. Pergaulan sebaya, konflik 

interpersonal, dan pengembangan hubungan romantis merupakan bagian dari tantangan sosial 

yang dapat mempengaruhi kesehatan mental remaja. Terlebih lagi, pada usia ini, mereka 

mungkin mengalami pertentangan antara kemandirian yang diinginkan dan kebutuhan akan 

dukungan sosial (Sirait, 2014). Pertumbuhan mental pada remaja juga terkait erat dengan 

pengembangan keterampilan pengelolaan emosi. Mereka mungkin mengalami fluktuasi 

emosional yang intens, dan belajar untuk mengenali, memahami, dan mengatasi emosi tersebut 

adalah tantangan krusial (Haryanti et al., 2019). Secara keseluruhan, tantangan pertumbuhan 

mental pada usia remaja melibatkan dinamika yang kompleks dari faktor-faktor psikologis, 

sosial, dan emosional. Pemahaman mendalam terhadap berbagai aspek ini akan memberikan 

pandangan yang lebih komprehensif dalam membantu remaja mengatasi tantangan 

perkembangan mereka dengan cara yang sehat dan positif (Axelta & Abidin, 2022). 

 

Dampak Pertumbuhan Mental 

Dampak Pertumbuhan Mental membahas implikasi dari proses pertumbuhan mental 

pada remaja usia 15-18 tahun. Pertumbuhan mental remaja dapat berdampak secara signifikan 

pada berbagai aspek dalam kehidupan mereka, termasuk kesejahteraan psikologis, perilaku, 
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dan hubungan sosial (Maulana et al., 2023). Salah satu dampak utama dari pertumbuhan 

mental adalah kesejahteraan psikologis remaja. Perubahan yang terjadi dalam pola pikir, 

emosi, dan identitas dapat menciptakan ketidakstabilan emosional dan stres yang signifikan 

(Kurniawati & Lestari, 2021). Remaja sering kali menghadapi tekanan dari berbagai sumber, 

seperti masalah akademik, pergaulan sebaya, dan kekhawatiran akan masa depan. Dampak 

dari stres ini dapat beragam, mulai dari kecemasan dan depresi hingga gangguan tidur dan 

perilaku yang merugikan diri (Rahma & Cahyani, 2023). Selain itu, pertumbuhan mental juga 

mempengaruhi perilaku remaja. Mereka mungkin mengeksplorasi identitas mereka melalui 

perilaku-perilaku eksperimental, termasuk konsumsi alkohol, rokok, atau obat-obatan 

terlarang (Wulandari & Oktariani, 2022). Dorongan untuk mengejar kebebasan dan 

kemandirian sering kali memunculkan perilaku yang berisiko. Oleh karena itu, para remaja 

sangat penting untuk memahami dampak dari tindakan mereka dan belajar untuk mengelola 

risiko dengan bijaksana. 

Pertumbuhan mental juga berdampak pada hubungan sosial remaja. Perubahan dalam 

identitas dan nilai-nilai dapat mempengaruhi dinamika hubungan dengan orang tua, teman 

sebaya, dan anggota keluarga lainnya. Konflik interpersonal dan pergaulan yang tidak sehat 

dapat mengganggu kesejahteraan emosional dan sosial remaja (Meilinda, 2021). Dalam 

menghadapi dampak pertumbuhan mental ini, penting bagi para siswa remaja untuk 

memperoleh dukungan sosial yang kuat dari keluarga, teman, dan masyarakat. Pengetahuan 

tentang kesehatan mental dan keterampilan pengelolaan emosi juga penting untuk membantu 

remaja mengatasi tantangan yang mereka hadapi (Aprilia et al., 2023).  

Selain itu, membangun lingkungan yang mendukung dan inklusif di sekolah dan 

masyarakat sehingga  bisa membantu untuk mengurangi stigma yang berhubungan dengan 

masalah kesehatan mental dan meningkatkan akses terhadap sumber daya yang sesuai (Ayub, 

2022). Dengan memahami dampak pertumbuhan mental pada siswa remaja, sehingga dapat 

memberikan penanganan yang lebih baik untuk memahami tantangan yang mereka hadapi 

dan memberikan dukungan yang sesuai untuk membantu mereka tumbuh dan berkembang 

secara positif. 

 

Peran Konseling Pastoral dalam Mengatasi Insecure 

Peran Konseling Pastoral dalam Mengatasi Insecure membahas bagaimana 

pendekatan konseling pastoral dapat membantu mengatasi masalah insecure pada remaja usia 

15-18 tahun di lingkungan sekolah. Insecure atau perasaan tidak aman merupakan kondisi 

psikologis yang sering dialami oleh remaja akibat berbagai faktor internal dan eksternal 
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(Sihombing et al., 2023a). Konseling pastoral menawarkan pendekatan yang holistik, 

untuk mengintegrasikan aspek psikologis dan spiritual dalam proses penyembuhan dan 

pemulihan siswa remaja yang mengalami insecure. Dalam konteks ini, peran konselor 

pastoral sangat penting dalam membantu remaja mengatasi perasaan insecure mereka. 

Konselor pastoral biasanya memiliki pemahaman mendalam tentang nilai-nilai spiritual, 

moral, dan keagamaan, serta mampu mengintegrasikannya dalam proses konseling (Angelina 

et al., 2022). Salah satu peran utama konseling pastoral adalah membantu remaja memahami 

akar penyebab perasaan insecure mereka. Dengan memberikan ruang yang aman dan 

mendukung, konselor pastoral membantu remaja menjelajahi dan mengidentifikasi faktor-

faktor yang memicu perasaan tidak aman, seperti trauma masa lalu, konflik interpersonal, 

atau tekanan sosial (Gintings, 2024). 

Selanjutnya, konseling pastoral membantu remaja mengembangkan strategi coping 

yang sehat dan konstruktif untuk mengatasi perasaan insecure. Ini dapat mencakup 

pembangunan kepercayaan diri, pengembangan keterampilan sosial, dan eksplorasi nilai- 

nilai spiritual yang memberikan dukungan dan ketenangan dalam menghadapi tantangan 

(Kowal, 2016). Selain itu, konseling pastoral juga menawarkan kesempatan bagi remaja 

untuk mengeksplorasi dan memperkuat dimensi spiritual mereka. Dalam konteks ini, 

konselor pastoral memberikan bimbingan moral dan spiritual yang dapat membantu remaja 

menemukan makna hidup, membangun hubungan yang kokoh dengan Tuhan atau kekuatan 

spiritual lainnya, dan mengembangkan nilai-nilai kebajikan seperti kasih, pengampunan, dan 

kesabaran (Sumanti, 2020). Pentingnya konseling pastoral dalam mengatasi insecure pada 

remaja juga terletak pada kemampuannya untuk membantu remaja memperkuat hubungan 

sosial yang sehat dan mendukung. Melalui sesi konseling individu atau kelompok, remaja 

dapat belajar menghadapi ketidakpastian dan ketidakamanan dengan cara yang 

mempromosikan kesejahteraan psikologis dan spiritual mereka (Sanderan & Sampe, 2023). 

Dengan demikian, peran konseling pastoral dalam mengatasi insecure pada remaja 

merupakan bagian integral dari upaya untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 

holistik mereka, serta membantu mereka menghadapi tantangan kehidupan dengan keyakinan 

dan keteguhan hati (Illu, 2019). 

 

Strategi Konseling Pastoral 

Strategi Konseling Pastoral menguraikan pendekatan dan tindakan yang dilakukan 

oleh konselor pastoral untuk membantu siswa insecure usia 15-18 tahun mengatasi tantangan 

pertumbuhan mental di lingkungan sekolah. Strategi konseling pastoral dirancang secara 
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khusus untuk memperkuat kesehatan psikologis dan spiritual siswa, serta membantu mereka 

mengatasi perasaan tidak aman dan kecemasan (Perdamaian et al., 2023).  

Pertama, strategi konseling pastoral mencakup pendekatan terapeutik yang berpusat 

pada hubungan antara konselor dan siswa. Konselor pastoral menciptakan lingkungan yang 

aman, terbuka, dan dipenuhi dengan empati, di mana siswa merasa didengar, dipahami, dan 

diterima sepenuhnya. Hubungan yang terjalin antara konselor dan siswa menjadi landasan 

utama untuk membangun kepercayaan dan kerjasama yang diperlukan dalam proses 

penyembuhan (Yani, 2016).  

Kedua, strategi konseling pastoral melibatkan eksplorasi dan pemahaman mendalam 

terhadap pengalaman dan perasaan siswa. Konselor pastoral membantu siswa 

mengidentifikasi akar penyebab perasaan insecure mereka, mengurai pola pikir negatif, dan 

menjelajahi perasaan yang mungkin sulit untuk diekspresikan. Melalui refleksi dan proses 

bimbingan konseling, sehingga siswa remaja mendapatkan pengetahuan yang lebih baik 

tentang diri mereka sendiri dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan mental 

mereka (Erwinda et al., 2020).  

Ketiga, strategi konseling pastoral juga mencakup pengembangan keterampilan 

coping dan manajemen diri yang efektif. Konselor pastoral bekerja sama dengan siswa untuk 

mengidentifikasi strategi coping yang tepat dalam menghadapi stres, tekanan, dan 

ketidakpastian. Ini mungkin termasuk teknik relaksasi, meditasi, olahraga, atau aktivitas 

kreatif yang dapat membantu siswa meredakan kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan 

mental mereka (Hellena & Thesalonika, 2023).  

Keempat, strategi konseling pastoral melibatkan pembangunan sumber daya spiritual 

siswa. Konselor pastoral membantu siswa menjelajahi dan menguatkan dimensi spiritual 

mereka, termasuk membangun hubungan yang lebih dalam dengan Tuhan atau kekuatan 

spiritual lainnya, menemukan makna hidup, dan mengintegrasikan nilai-nilai kebajikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dukungan spiritual ini dapat memberikan siswa ketenangan 

batin dan keyakinan dalam menghadapi tantangan kehidupan (Emilia, 2019).  

Kelima, strategi konseling pastoral juga mencakup pemberian dukungan 

berkelanjutan dan pemantauan terhadap kemajuan siswa. Konselor pastoral terlibat dalam 

proses jangka panjang untuk membimbing siswa dalam mengeksplorasi dan mengatasi 

perasaan insecure mereka. Melalui sesi konseling reguler dan evaluasi progres, konselor 

pastoral dapat memastikan bahwa siswa mendapatkan dukungan yang mereka perlukan untuk 

mengembangkan kesehatan mental dan spiritual yang optimal (Adiyati & Wahyu, 2021). 

Dengan demikian, strategi konseling pastoral merupakan upaya yang terkoordinasi dan 
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holistik untuk membantu siswa insecure mengatasi tantangan pertumbuhan mental mereka, 

memperkuat kesehatan psikologis dan spiritual mereka, serta membimbing mereka menuju 

kesejahteraan yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari (Mahamuse, 2023). 

 

SIMPULAN  

Dalam kesimpulan artikel ini, dapat disimpulkan bahwa perspektif konseling pastoral 

memiliki peran penting dalam menghadapi siswa remaja insecure dan memberikan 

penanganan yang efektif bagi para siswa remaja insecure usia 15-18 tahun yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan mental mereka. Dalam artikel ini, penekanan tertuju pada 

kelompok remaja usia antara 15-18 tahun, yang merupakan periode kritis dalam pembentukan 

identitas dan eksplorasi diri. Remaja pada rentang usia ini sering mengalami perubahan 

emosional, tekanan akademik, interaksi sosial yang kompleks, dan kekhawatiran tentang 

penilaian orang lain. Insecure dapat mempengaruhi kepercayaan diri, hubungan sosial, kinerja 

akademik, dan kesejahteraan mental remaja. Oleh karena itu, konseling pastoral menjadi 

penting dalam membantu remaja mengatasi ketidakamanan ini. Perspektif konseling pastoral 

mengakui pentingnya dimensi spiritual dalam kehidupan remaja. Melalui pendekatan ini, 

konseling pastoral mampu membantu remaja mengeksplorasi nilai-nilai, keyakinan, dan 

makna hidup mereka. Mereka juga dapat mengembangkan keterampilan coping yang sehat, 

meningkatkan pemahaman diri, dan menciptakan hubungan yang solid dengan diri sendiri dan 

hubungan interaksi dengan orang lain. Pendampingan pastoral dapat memberikan remaja ruang 

yang aman untuk berbicara tentang kekhawatiran mereka, merasa didengar, dan mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang identitas dan nilai-nilai mereka. 

Dalam konteks sekolah, konseling pastoral dapat berkolaborasi dengan tenaga pendidik 

dan staf sekolah lainnya untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan mental 

remaja. Melalui pendekatan yang holistik dan inklusif, sekolah dapat menjadi tempat yang 

mempromosikan kepercayaan diri, penerimaan diri, dan kesehatan mental remaja. Konseling 

pastoral dapat memberikan dukungan individu dan kelompok, mengadakan kegiatan 

pengembangan diri, serta memberikan saran dan bimbingan kepada siswa dan orang tua 

mereka. Jadi perspektif konseling pastoral merupakan pendekatan yang berharga dalam 

mengatasi siswa (remaja) insecure usia 15-18 tahun yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

mental di sekolah. Dengan memperhatikan dimensi spiritual, emosional, dan psikologis 

remaja, konseling pastoral memberikan dukungan yang holistik dan membantu remaja 

mengembangkan kesejahteraan mental yang positif. Upaya kolaboratif antara orang tua, 
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konselor, tenaga pendidik, dan beserta staf sekolah lainnya supaya menciptakan lingkungan 

yang mendukung perkembangan siswa remaja yang sehat, nyaman dan bahagia di sekolah. 
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